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. Pendahuluan

Ketika penulis menulis "Kata Pengantar” untuk buku Moralitas
Pembangunan, Perspektif Agama-agama di Indonesia, penulis sadar bahwa
Posisi agama di tengah-tengah pergumulan ideologi-ideologi besar sangat
tidak menguntungkan. Kapitalisme yang skularistik menempatkan agama
hanya dalam lingkup sebatas tempat-tempat ibadah, seperti masjid, gereja,
kuil dan urusan agama menjadi sangat privat. Agama tidak boleh mencampuri
urusan politik kenegaraan. Sementara itu Komunisme yang ateistik bersikap
Memusuhi agama. Agama dipandang sebagai candu masyarakat, oleh sebab
Il harus dihapus dan dienyahkan. Walhasil, baik Kapitalisme maupun
Komunisme memandang agama sebagai kendala bagi pembangunan, hal ini
karena dua ideologi besar tersebut berakar pada falsafah Materialisme. !

Dibalik kemajuan materil dan ilmu Pengetahuan maka resiko yang harus
dibayar oleh pembangunan yang bertumpu pada paradigma Kapitalisme dan

Omunisme itu adalah "kegelisahan spiritual” yang memuncak menjadi
Pemberontakan terhadap Komunisme seperti yang terjadi di negara-negara
Eropa Timur dewasa ini serta "nistapa manusia modern" yang mencari
kepuasan batini yang semu melalui obat bius, minuman keras, kebebasan
seks, perjudian dan sebangsanya. Ketika manusia dilanda nistapa dan
Cresahan i, maka menarik untuk dikemukakan kembali anekdot seseorang
filusuf Yunani, Diogene le Cynique ketika menyalakan obor di siang hfm.
Sraya berkeliling di tengah-tengah kerumunan orang banyak. Ketika
ditanyakan oleh orang, maka sang filusuf itu menjawab dengan tangkasnya:
"Ufattisu an insanin” (aku sedang mencari manusia)2. Untuk menjawab
Perianyaan sang filusuf jtu, para pemikir banyak yang menoleh pada agama
Sebagai alternatifnya. .
Filusuf Prancis, Adre Malraux memprediksikan abad XXI nanti sebagal
abad agama, g, age of religion.3 Milovan Jilas, bekas sahabat Presiden Tito

I L. M. Masyhur Amin (ed.), Moralitas Pembangunan, Perspektif Agama-agama di
"donesia, (Yogyakarta, LKPSM NU DIY, 1989), him. xix o
6 2. Mushthafa Luthfi Al Manfaluthi, An Nazharat, [ (Bairut, Daruss-Tsaqafah, t.L), hlm.

3. Ulumyt Qur-an, Jumal Ilmu dan Kebudayaan, 11, 1989.
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budaya yang dilakukan oleh Islam pada masa-masa awal kelahirannya sampai
pada masa keemasannya,

IL Gelombang Transformasi Pertama

Sebelum Nabi Muhammad saw diutus sebagai Rasulullah, masyarakat
Arab dikenal sebagai masyarakat jahiliyah, masyarakat yang berpegang pada
nilai-nilaj berhalisme, perbudakan manusia atas manusia, diskriminatif,
Permusuhan dan penuh dengan kezhaliman. Masyarakat Arab jahiliyah ini
oleh Allah swt dijadikan proyek percontohan untuk diubah menjadi
Masyarakat Arab Islami, dengan mengutus Nabi Muhammad saw scbagali
RasuINya. Sejarah menunjukkan, bahwa Nabi Muhammad benar-benar
dipersiapkan untuk mengemban amanah it dan hal ini dapat dilihat latar
belakang kehidupan beliau sebelum diutus, gablal bi'tsah.

Beliau lahir sebagai anak yatim piatu. Ayahnya wafat ketika beliau
masih dalam kandungan ibunya. Ibunya wafat ketika beliay masih berumur 6
tahun, namyn sebelumnya beliau telah dibawa ziarah ke makam ayahnya,
Beliay diasuh oleh kakeknya, Abdul Muthalib, lalu oleh pamannya, Abu
Thalib. Ketika berumur 25 tahun, beliau menikah dengan Siti Khadijah,
Storang janda kaya lagi terhormat. Beliau pernah menggembala kambing
untuk memperoleh upah dan berdagang ke negeri Syam dengan penuh
kejujuran dan sukses. Beliau ikut dalam perang Fijar, yaitu perang antara
Suku Quraisy dan Kinanah melawan suku Qais Ailan pada bulan yang
diharamkan penumpahan darah serta menyaksikan Hilful Fudul, yaitu
Perjanjian untuk tidak menganiaya orang di Makah dan membela orang yang
leraniaya gj Makah. Pada saat beliau berumur 35 tahun terjadi pemugaran
ka'bah, setelah selesai pemugaran, maka terjadi pertentangan tentang siapa
}'ar?g berhak meletakkan hajar aswad ke tempatnya semula. Berkat kearifan

Y, persoalan ini dapat diselesaikan dengan baik. Mercka berkata "Hadzal
Min, radhiingqg bihukmihi" 10
¢pribadian beliay yang terpuji dan kekayaan pengalamannya pada masa
9ablal bi'1sqp Merupakan modal baginya untuk mengemban amanal dinul
Slam yang membawa missi rahmatan lil alamiin. Sejak semula beliau
dlkeqal sebagai Ash Shadiqul Amin (selalu berkata benar dan dapat dipercaya).
S Sibaj Mmengatakan: “Urifa alayhish shalatu was salam fi syababihi bayna
awmihj pjgh Shadigil amin wasyiahara baynahum bihusnil mu-amalati, wal
Wafai bil vwq'g; » Wastigamatis sirati, wa husnissum-ati”.!1 Nabi saw sendiri
bersabga: "Addabanii Rabbii fa-ahsanu ta'dibii" 12 Seperti yang termaktub
AM sifat-sifat wajip bagi para Rasul, beliau juga bersifat terbuka (tabligh),

\

I 10. Mushthag, As Siba'i, As Siratun Nabawiyah, durusun wa ibarun, (Al Maktabul
o, 1974), him, 3

11, Ibid, hlm, 31
12.HR. Ahmad big Hanbal
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yaitu dua orang bersaudara; Jaifar bin Jalunda dan Abdan bin Jalunda serta
urat kepada Amir Bashrah.15 Surat-sura beliau ke luar Jazirah Arab itu
Merupakan pertanda, bahwa kelak generasi setelah beliau akan melan jutkan
perjuangannya ke luar Jazirah Arab dan berhasil.

Dari dua masa kehidupan beliau yang penuh dengan rintangan dan

iy, yaity; golongan murtad, golongan maniuzzakat dan golongan
Mutanabbi.’6 Namun berkat ketegasan kepemimpinan Abu Bakar Ash
Shiddiq, pemberontakan itu dapat diatas;.

I Gelombang Transformas; Kedua

Al Khulafaur Rasyidun, para khalifah pengganti dan penerus
kePemimpinan Rasulullah saw melanjutkan perjuangan beliau dengan
Menyebarkan (difusi) nilai-nilai Islamj ity ke luar Jazirah Arap, yang pada
Saal itu menjadj ajang pertarungan antara dua kekuatan besar, yaitu Romawi
dar] Persia, Beberapa wilayah dapat dibebaskan, yaitu Damaskus (635 M),
Baity] Magdis, Mesopotamia, Babilonia dan Hulwan (640 M), Nihawand (642
M), Isfahan (643 M) dan Persia, kemudian Iskandariah (642 M), Mesir
(639-641 M) dan Tripoli (646 M).

Pembebasan wilayah itu dilanjutkan oleh Dinasj Bani Umayyah di
amaskus. Dj sebelah barat, Bani Umayyah dapat membebaskan Ifrigiyah
(Tunisia), Al Jazair dan Maroko, kemudian menjelang abad ketujuh Masehi
dapat mencapa; Pantai Samodra Antlantik. Pada tahun 711 M, Thariq bin
Ziyad dapg Mendarat di Jabal Thariq dan selanjutnya dapat membebaskan
Andalygig, Di sebelah timur umat Islam dapat membebaskan Transoksiania

zbekistan), Sind, Sungai Syr Darya dan sungai Indus menjadi batas timur
bagi Banj Umayyah. Dj sebelah utara di front Asia Kecil umat Islam berusaha
Membebaskan Konstantinopel, tetapi gagal.!7

_ Penulis dajam konteks ini memakai istilah pembebasan, sebagai
€tiemahan darj hahge Arab fath, bukan penaklukan. Maksud penulis adalah
Peémbebasan dar; penjajahan bangsa lain atau pembebasan dari penindasan
Penguasa a4 rakyatnya. Seperti dikisahkan oleh Ahmad Salabi, "Negeri

ESIr dewagg itu sedang menderita tindasan, penganiayaan dan
eSﬁ\’venang-wenangan bangsa Romawi, sama halnya dengan Siria dan

him 5155 + Lihat, M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam (Yogyakarta, Sumbangsih, 1980),
- 55.75,
16. Ahmag Salabi, op. cit., him, 163.

, A Tﬂm&ng Perluasan wilayah ke Juar Jazirah Arab, lihat Harun Nasution (ed.), Sejarah
"&kas Istam, (Takary Jambatan, 1980), him. 10-11.
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V. Gelombang Transformasi Ketiga b ot
Transformasi budaya pada gelombang ketiga ini dapat dilihat dari sudut
perkembangan ilmu pengetahuan, seni, filsafat dan ekonomi, sehingga Islam
menjadi pusat peradaban dunia pada saat itu, seperti masa keemasan I_)aulal?
Abb?Siyah di Baghdad, Daulah Bani Umayyah di Andalusia dan Fatimiyah di
Mesir. Islam sebagai pusat peradaban pada saat itu dapat dilihat data historis
berikut inj; i .
Pertama, gerakan penerjemahan buku-buku iimu pengetahuan, $as
G Fisaat e dalam batca Arab, Khalifah Abbasiyah, Al Manshur (756775
§ ; Memerintahkan para ahli untuk menerjemahkan buku-l?uku YI:naniz
(_;gy::xm, Persia dan India yang terdapat di Yunde Ahapur (Persia). Ar.e :1533;1 i
: 6-809 M) membentuk kelompok penerjemah dan melakukan pener)
€Cara besar-besaran. Al Ma'mun (813-833 M) membent

Cnerj : -buku yan
"etiemah dan mengirimkan suatu missi untuk mencari buku-buku y g

lEl}rak diter; il mendirikan
terjemah i _ Al Mutawaki
Sekol ] kan ke kota Konstantinopel 4 Baghdad. Gerakan

g ah Tinggi Penerjemah pada tahun 856 M
temahan ini terjadi sekitar satu abad lamanya.?*

& . : |

M) dikenal sebagai Al Muallim Ats Tasni, karena :
(9;.-"%01;%1101“ banyak berguru dan berhutang budi padanyz. 2;“;33 ?han
am k 7 M) selain sebagai filosuf, dikenal juga scbaga! “?gmv{;ela filsafat
denggy <20KICIan. Al Ghazali (W.111 M) dikenal €282 PRUE . gy
den bukllﬂya Magqashidul Falasifah, namun kemudian menger!
Di pnoy 2 Tahafatul Falasifah. .
ndalusia lahir Tbnu Bajah (W.1138 M) dan Ton ,

j : = apal
& i?gl kedua filosuf ini, mengetahui kebenaran hakiki dapalmt;ail)ui
Uhap 4 ~uatan akal, berbeda dengan Al Ghazali yang menga.lakazl dengan
komepyg, o dian lahir Tonu Rusyd, (W.1198 M) yanng*skZ“mengmk
bu " Aristotcles, termasuk lawan Al Ghazall. Ibnu Rusy® F7¥ uku

5 . ulis
monumenmzzall yang berjudul Tahafatul Falasifah dengan men

Kegio. > Tahafatut Tahafut24 dapat Darul
Hiky. 84, lahir \muan. Di Baghdad (CrO3RT,
inl:un el ya pusat-pusat keilmuan. parul Hikmah

em d}dirikan oleh Al Ma'mun pada tabun 40 vatorium dan
UniVer i&;nym Perpustakaan, pusat pancrjemahan, ObS?:; Juk, scOrang
Df‘.rqana (Dary} Ulum). Pada tahun 1076 M. Nizhamlﬂ . . Nl,zhamlyah
Ghalalim ’._leT‘ngD dengan fakultas-fakultasnya. Di Umv

i tahuan.
Cnjadj guru besar dan terkenal sebagai pcngawal jlmu penge

e

3. 1y
24, Li;ilg Bulan Bintang: 1969)
A. Hanafi, Pengantar Filsafat Islam, Qakar
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1234 Al Muntashir mendirikan Universitas Al Mu_masiflf')"gi‘
peragn i ijadi odel bagi berdirinya universitas-universitas
yang kemudian dijadikan model bag / o rumah saki
Barat. Al Muntashiriyah lengkzq; aic;llllgznzskafetana, perpustakaan,

iannya untuk setiap i _ :
e p;?f(na;‘lrznbgrdm Universitas Al Azhar yang din'asmll.can penig:“g:ngu
oleh Al Muiz Lidinillah pada tahun 973 M dan Universitas in1 hi gdjrikaﬂ
im Biamri 996-1020 M) men

tegak dengan megahnya, Al Hakim Biamrillah ( mbangl!
Darul Hikmah yang memuat buku sebanyak dua juta buah dan m
observatorium astronomi di dataran bukit Al Muqattam. punyd

Di Andalusia berdiri Universitas Kordova yang me Pn 320
fakultas-fakultas astronomi, kedokteran, ilmu ukur, ilmu keluhan; ol
filsafat serta di kota ini terdapat 70 buah perpustakaan dan 27 t')uathnad&
umum. Yusuf Abul Hujjaj (1333-1345 M) mendirikan Universitas . Di
dengan mata kuliah sosiologi, hukum, kimia, filsafat dan ?Smmoa dapd
pintu gerbang universitas ini tertulis kalimat: "Ketertiban dunia han)’arl dob
dicapai dengan empat hal; ilmu para budiman, keadilan para negarawatl,
para agamawan dan keberanian para pahlawan" 24 ‘ . calamih

Keempat, lahimya disiplin-disiplin keilmuan, baik ilmu-ilmu k a8
kemasyarakatan maupun keagamaan. Termasuk dalam kelomqu pedan Al
misalnya kitab Al Hawi karya Ar Razi, Al Qanun karya Ibnu Sina o
Kulliyat karya Ibnu Rusyd, ketiga-tiganya dalam ilmu kedokteran. Terf:l e
dalam kelompok ketua ialah Kitabul Ibar karya monumental Tonu Kb i
tentang sejarah dan sosiologi. Termasuk kelompok ilmu-ilmu keagm,:hi .
adalah limu Kalam, Figh, Tasawwuf, dan sebagainya, Menurut Hasan Ib s
Hasan, para penulis muslim biasanya membedakan antara ilmu penge liyal
yang berkaitan dengan Al Qur'an yang kemudian disebut Al Ulumul Naq i
atau Syar-iyah dan dikenal sebagai the native sciences dengan "
pengetahuan yang mereka pelajari dari luar yang kemudian discbut ALU !
Agliyah atau Hikmiyah dan kadang-kadang disebut Al Ulumul A;arm{" J
(foreign science) dan Al Ulumul Qadimah.25 Khusus mengenai Al Ul
Nagliyah adalah murni hasil kreasi para ilmuan muslim, _ rtd

Kelima, 1ahimya bangunan arsitektur Islam yang indah lagi megah
kese

olff
nian lainnya, termasuk kesusasteraan. Prof. Kemal C.P. W
Schoemaker mengatakan:

3 . njel

Tiap-tiap bangsa yang mendorong ke arah kemadjoean, mempoe™)
kepintaran architeectuur, pemboektian bagaimana ketinggian peradaban
tita-tjita kebatinannya.

. et
Demikian poela, Roeh Ke Islaman telah lahir dengan rupa jang amat he

25. Omar Amin Hoesin, Kultur Islam

(Fakarta, Bulan Bintang, 1981), him. 24-26-
24. M.M. Sharif, Muslim Though Its Origin and Achievement,

alih bahasa; Fuad MoP

ruddin, (Bandung, Diponegoro, 1970), him. 40,
25. Hasan Ibrahim Hasan, Islami
(Yogyakarta, Kota Kembang,

Fach

S
¢ History and Culture, alih bahasa Jahds H
1989), hlm. 132.
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dan menakdjoebkan, ditengah-tengah bangsa-bangsa jang koeat himmah haloes
perasaan jang telah mendapat dorongan kekoeatan Agama ini.26

Kemegahan arsitektur Islam dimanifestasikan dalam bentuk masjid,
istana, magbarah, benteng, qubah dan sebagainya seperti istana Az Zahrah,
magbarah Tajmahal, benteng Shalahuddin, qubah Ash Shahra'. Dalam Islam
dikenal lima aliran arsitektur sebagai integrasi antara nafas keagamaan dengan
kebudayaan setempat, yaitu aliran Arab, Maghrib, Turki, Persia dan India.??
~ Para filosuf Islam juga banyak menulis teori musik, schingga banyak
istilah-istilah musik yang berasal dari masa keemasan peradaban Islam sepert
1stilah the lute, the anfil, sonajas, the rebic, pandero, the guitar, the
kanoon.28 Pada awal kemunculannya musik Islam merupakan perpaduan
antara Arab, Persia dan Bizantium. Sedangkan kesusasteraan Islam mencapal
Puncaknya pada tahun + 1000 M. Cara pengungkapannya yang semula
ringkas, tajam dan bersahaja, berubah menjadi suatu gaya yang indah, kaya
dengan perumpamaan, seksama dan penuh sajak semisal Alfu laylah wa
laylah 29

Keenam, semaraknya aktivitas ekonomi, baik pertanian, pcrdagangar}
Maupun industri, Rasanya tidak mungkin peradaban Islam itu akan mencapal
Puncak keemasannya, kalau tidak ditopang dengan pertumbuhan ekonomi
yang tinggi,

i Di Baghdad pemerintah membuat irigasi, menggali terusan, terulama di
sekitar wilayah Tigris dan Efrat. Di sekitar sungai Nil pemerintah membuat
Perluasan areal pertanian. Kegiatan pertanian di Andalusia tidak kalah
Majunya. Menurut P.K. Hitti, pada masa Abdurrahman Ad Dakhil tak
Se.)f‘:ngkalpun tanah yang tidak dipergunakan untuk kegiatan produktif,
Sehingga hasil pertanian termasuk sumber utama bagi pemasukan kas negara.

Akiifitas industri tidak kalah majunya. Di Asia Barat terdapat industr
Permadani, wol, satin, kain bersadur dan perabot keperluan rumah tangga.
ine;sm dan Irak menghasilkan tekstil yang bermutu tinggi. Di Sy@ terdapat

UStri gelas dan di Baghdad dan Samarkand terkenal dengan pabrik kertasnya
yang bermury tinggi. Di Andalusia, yaitu di Kordova terdapat 1?3.000 alat
mr&un_ Gelas dan kuningan terdapat di Almeria, batu delima di Malaga,

USti pedang di Toledo, barang pecah belah di Valencia.
peSamEgla‘aH_Peﬂanian dan industri ini mendorong kemajuan perdagangan.
dagan ya dumz§ perdagangan ini dapat dilihat dengan lahirnya kota-kota
seba 8 seperti Baghdad, Bashrah, Kairo, Kordova, Sevilla, Malaga dan

8ainya. Jalur perdagangan ini melalui sungai, jalan darat dan laut,

26. Moehammad Natsir, Cultuur Islam, (Bandung, Pendidikan Islam, 1937), him. 77.
;;- ﬁid.. him. 124
* M.M. Sharif i
+ op. cit., hlm. 60-62. )
O-D.Pzgs;' PK. Hitti, The Arab, a shon history (alib bahasa; Usuluddin Hutagalung dan
' lhombmg‘ (Sumur Bandung, 1962), him. 150-151.
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sehingga lahir pula kota-kota bandar perdagangan.30 :

P.K. Hitti mengatakan: "... zaman ini menjadi kesaksian dari suaty
kesadaran kerohanian yang paling utama dalam sejarah Islam, dan yang paling
berarti dalam semua dunia alam pikiran dan kebudayaan" 31 Seyyed Hossein
Nasr menulis:

Ilmu pengetahuan Islam menjadi ada dari suam perkawinan antara semangé
yang memancar dari wahyu Qur-ani dan ilmu-ilmu yang ada dari perbagai perad?ban
yang diwarisi Islam dan yang telah diubah bentuk melalui daya tenaga ruhaniny?
menjadi dzat baru sekaligus berbeda dari dan bersambung sinambung dengan 2p?

yang ada sebelumnya, Sifat internasional dan kosmopolitan peradaban [slam
berasal dari watak internasional waktu Islam .32

Pendapat Seyyed Hussein Nasr inj
dari sudut perkembangan Iimy Penge

Qur-ani yang turun kepada Nabj Muhammad saw berisi perintah untuk
"membaca”, igra’ bismi Rabbik K

edua, tawanan perang Badar yang miskil;
diwajibkan menebus dirinya dengan mengajar cara menulis dan membac

» jtihad Ragy { ; : '
tndung, A Ma'arif, 1980), him, ]‘:‘;‘ ullah Saw, Alih Bahasa, M. Masyhur Amin dkk
34 ar Amin

d Hoesin, o . cit, . 68-
.35_ Abmad bin M P. cil hlm. 68-71,



didifusikan (disebarkan) ke wilayah-wilayah di luar Jazirah Arab. baik pada
masa Al Khulafaur Rasyidun maupun pada masa Daulah Bani Umayyah,
sehingga Islam bertemu dengan kebudayaan lain. Pada masa Daulah
Abbasiyah, Islam berhasil melakukan transformasi budaya dalam bentuk
prestasi-prestasi ilmu pengetahuan, sehingga Islam menjadi pusat peradaban
dunia, Kedua, keberhasilan Islam itu, karena Islam pada saat itu benar-benar
memainkan peranan sebagai penterjemah hatinurani umat manusia yang
mencari keadilan dan kemerdekaan, kemudian Islam juga me]akukaq kontak
dan integrasi dengan kekuatan-kekuatan budaya yang ada, seperti dalam
hipotesis penulis pada pendahuluan tulisan ini.
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